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ABSTRACT 
This study aims to compare cafes and restaurants that were established before the pandemic 19 and after the pandemic 

19. The data used in this study are primary data and secondary data. Primary data is obtained by surveys and 

interviews with café and restaurant owners and customers. The unit of analysis is the owner of Doblas Coffee and 

Eatery which has a business age of one year and the owner of Gudang Imaji Kopi which has been in business for five 

years. Both cafes have run digital marketing, but the difference is that Doblas Coffee and Eatery ran it during the 

covid 19 pandemic, while Gudang Imaji Kopi ran it before covid 19 occurred. Secondary data is obtained from 

documents from café and restaurant owners. This research took data from 6 resource persons, namely employees, 

customers and business owners. Each café took 3 sources. The results of this study indicate innovation, increasing the 

number of customers, improving services and strengthening customer engagement.  

 

Keywords: Customer Engagement; Business Strategy; Digital Marketing; Innovation. 

 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan café dan resto yang berdiri sebelum adanya pandemic 19 dan setelah 

adanya pandemic 19. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dengan survei dan wawancara kepada pemilik-pemilik café dan resto dan para pelanggan. Adapun unit 

analisisnya adalah pemilik Doblas Coffee and Eatery yang memiliki umur usaha satu tahun dan pemilik Gudang Imaji 

Kopi yang telah menjalankan usahanya selama lima tahun. Kedua café tersebut telah menjalankan digital marketing, 

namun pembedanya adalah Doblas Coffee and Eatery menjalankannya pada saat pandemi covid 19, sedangkan 

Gudang Imaji Kopi menjalankan sebelum terjadinya covid 19. Adapun data sekunder diperoleh dari dokumen-

dokumen dari pemilik café dan resto. Penelitian ini mengambil data kepada 6 narasumber yaitu karyawan, pelanggan 

dan pemilik usaha. Masing-masing café mengambil 3 narasumber. Hasil penelitian ini menunjukan adanya inovasi, 

meningkatan jumlah pelanggan, meningkatkan pelayanan dan memperkuat keterikatan konsumen. 

 

Kata kunci: Inovasi; Keterikatan Konsumen; Pemasaran Digital; Strategi Bisnis. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menghasilkan inovasi-inovasi kreatif sehingga 

membantu dalam penjualan maupun pemasaran produk. Salah satu cara untuk memasarkan produk adalah 

dengan menggunakan media sosial. Informasi yang didapatkan melalui media sosial dapat diperoleh 

konsumen dengan mudah, sehingga diharapkan dapat meningkatkan penjualan café dan resto. Menurut 

Hapsoro et al. (2019), penggunaan e-commerce bisa menghasilkan pangsa pasar yang lebih luas 

dibandingkan dengan word of mouth saja. Hal ini menjadikan media sosial sebagai strategi yang terbaik 

untuk tetap berjualan di tengah pandemik Covid-19. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sholawati et al. (2020) menunjukkan bahwa peran digital 

marketing sangat membantu untuk meningkatkan ekonomi di tengah pandemic Covid-19 dengan menitik 

beratkan pada lima hal, yaitu identifikasi masalah, pentingnya branding dan legalitas usaha, pengemasan 

produk, katalog dan iklan yang menarik. Penelitian yang dilakukan oleh Sunardi et al. (2021) menunjukkan 

bahwa perlu adanya pengabdian kepada masyarakat serta pendampingan terkait digital marketing untuk 

membantu pelaku UMKM dari keterpurukan. Hal tersebut juga didukung dengan hasil penelitian Awali et 

al. (2020) yang menunjukkan bahwa implementasi e-marketing melalui marketplace memberikan pengaruh 

positif bagi pelaku UMKM di tengah pandemic Covid-19. 

Penelitian terdahulu tentang strategi bisnis menggunakan digital marketing juga telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti lain. Hasil penelitian Oka et al. (2021) menunjukkan bahwa pelaku usaha Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM) berbenah dalam strategi pemasarannya dengan memanfaatkan media sosial. 

Naimah et al. (2020) menekankan bahwa UMKM perlu diberikan pelatihan tentang pentingnya 

pemanfaatan digital marketing agar sistem pemasarannya menjadi lebih baik. Digital marketing dapat 

memudahkan pelaku UMKM untuk memberikan informasi dan berinteraksi secara langsung dengan 

konsumen, memperluas pangsa pasar, meningkatkan awareness, dan meningkatkan penjualan bagi pelaku 

UKM (Febriyantoro et al., 2018) 

 Wardhana, et al. (2015) menghasilkan temuan bahwa digital marketing merupakan alternatif yang 

dituju bagi UMKM dengan modal yang terbatas. Penggunaan media sosial membantu untuk 

mempromosikan produk yang dijual dengan pangsa pasar yang luas sekaligus menciptakan brand 

awareness. Demikian juga dengan Ridwan et al. (2019) yang melakukan penelitian di Warung Angkringan 

WAGE yang berlokasi di Semarang, di mana hasil temuannya menunjukkan bahwa dengan menggunakan 

google bisnis, rating usahanya menjadi naik. Penelitian yang dilakukan oleh Yanti  et al. (2019) 

menunjukkan bahwa peran digital marketing dapat membantu meningkatkan jumlah kunjungan yang dapat 

dilihat melalui review yang telah diberikan oleh pengunjung. 

Café dan resto menjadi salah satu tempat yang banyak dikunjungi oleh setiap orang karena nyaman 

untuk bersantai dan berdiskusi. Menurut Putri, et al. (2014), ide-ide yang inovatif yang ditawarkan oleh 

café dan resto dapat memikat hati para pelanggannya. Apalagi jika aneka menu yang disajikan oleh café 

dan resto tersebut dibuat dalam konsep kreatif dengan design arsitektur dan pelayanan yang unik dan 

menarik. Kualitas pelayanan yang optimal membuat kepuasan tersendiri bagi setiap customer yang datang, 

sehingga membuat mereka mengulangi kunjungan ke café atau resto tersebut. Faktor-faktor kualitas 

pelayanan yang dihasilkan oleh café dan resto sangat berpengaruh pada kepuasan pelanggan (Megawati et 

al., 2017).  

Menurut Runtunuwu et al. (2014), kepuasan pelanggan dapat diciptakan melalui memaksimalkan 

kinerja dari sisi produk, harga, dan kualitas pelayanan. Penelitian Andriani, et al. (2020) menyatakan bahwa 
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kualitas pelayanan dapat mempengaruhi keputusan pembelian dari setiap pelanggan. Namun dengan adanya 

pandemi covid 19, banyak pelanggan tidak lagi berkunjung ke café dan resto guna mematuhi protokol 

kesehatan. Hal ini membuat café dan resto mengubah strategi bisnisnya untuk keberlangsungan usaha.  

Salah satu kota yang sangat ramai dengan adanya café dan resto adalah Manado. Pandemik Covid-19 saat 

ini membuat beberapa usaha café dan resto mengalami kerugian karena pelanggan dibatasi dan harus 

menjaga jarak, sesuai dengan peraturan yang telah dibuat oleh pemerintah. Hal ini berdampak buruk bagi 

setiap pelaku usaha café dan resto, karena dengan adanya peristiwa ini banyak pengusaha café dan resto 

mengalami penurunan omzet dan melakukan pengurangan tenaga kerja. Oleh karena itu pengusaha café 

dan resto mengubah strategi bisnisnya dengan menggunakan sistem penjualan online.  

Beberapa café dan resto yang ada di Manado adalah Doblas Coffee and Eatery serta Café Gudang 

Imaji Kopi. Doblas Coffee and Eatery yang dimiliki oleh tiga orang yaitu Andrew, Jey dan Kiki dibuka 

sejak tahun 2020 dan sudah tiga kali pindah tempat. Dampak pandemi covid-19 membuat café ini tutup dan 

baru dibuka lagi bulan Juni 2021. Doblas Coffee and Eatery baru menggunakan digital marketing sesudah 

adanya pandemic covid 19, akan tetapi tidak berjalan dengan efektif. Doblas Coffee and Eatery 

menggunakan sosial media seperti instagram untuk mempromosikan produknya sehingga menarik para 

pelanggan. Adapun Gudang Imaji Kopi merupakan kedai kopi yang dimiliki oleh Abdurahman Abubakar 

yang berdiri sudah 5 tahun sejak dari tahun 2016 sampai sekarang. Café Gudang Imaji Kopi sejak awal 

berdirinya menggunakan digital marketing seperti Instagram, untuk promosi dan jualan produk serta wadah 

edukasi tentang kopi. Selama pandemi covid-19, Gudang Imaji lebih mengandalkan social media sebagai 

alat untuk memasarkan produknya. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Fadli et al. (2021) menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif merupakan studi yang meneliti suatu kualitas hubungan, aktivitas, situasi, atau berbagai material. 

Penelitian kualitatif juga lebih menekankan pada deskripsi holistik, yang dapat menjelaskan secara detail 

tentang kegiatan atau situasi yang sedang berlangsung. Awali et al. (2020) menyatakan bahwa metode 

kualitatif berusaha menafsirkan makna dalam suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia berdasarkan 

pengalaman partisipan di dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri dan untuk memahami 

objek yang diteliti secara mendalam. Dalam  penelitian  ini  menggunakan  jenis  penelitian  case  study 

research (studi kasus). Studi kasus adalah pendekatan yang dilakukan secara intensif, terperinci dan 

mendalam terhadap gejala-gejala tertentu (Arikunto, 2006). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dengan survei dan wawancara kepada pemilik-pemilik café dan resto dan para pelanggan. Adapun 

unit analisisnya adalah pemilik Doblas Coffee and Eatery yang memiliki umur usaha satu tahun dan pemilik 

Gudang Imaji Kopi yang telah menjalankan usahanya selama lima tahun. Kedua café tersebut telah 

menjalankan digital marketing, namun pembedanya adalah Doblas Coffee and Eatery menjalankannya pada 

saat pandemi covid 19, sedangkan Gudang Imaji Kopi menjalankan sebelum terjadinya covid 19. Adapun 

data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen dari pemilik café dan resto. 

Langkah-langkah pengumpulan data primer adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi café dan resto di Manado. 

Memilih café dan resto yang telah menggunakan digital marketing dalam menjalankan usahanya, 
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baik sebelum pandemic covid 19 maupun pada saat pandemi covid 19. 

2. Ijin melakukan survei dan wawancara di café dan resto yang dituju. 

Peneliti meminta izin survei dan wawancara pada café dan resto yang sesuai dengan tujuan 

penelitian dan membuat janji interview. 

3. Melakukan pra survei dan wawancara. 

Pra survei dan wawancara dilakukan untuk memperoleh gambaran atau fenomena yang terjadi 

terkait dengan penggunaan digital marketing pada café dan resto tersebut. 

4. Melakukan in depth interview. 

Setelah gambaran awal diperoleh, peneliti menyusun panduan wawancara dan menanyakan poin-

poin pertanyaan tersebut secara lebih mendalam kepada pemilik café dan resto untuk memperoleh 

jawaban atas persoalan-persoalan penelitian yang dikemukakan. 

5. Melakukan analisis dan pembahasan  

Analisis dan pembahasan diarahkan untuk menjawab persoalan penelitian yang dituju berdasarkan 

kerangka berpikir penelitian, serta membandingkan dengan temuan-temuan dari penelitian 

terdahulu. 

6. Menyimpulkan dan memberikan saran. 

Peneliti memberikan kesimpulan atas hasil penelitian dan memberikan saran baik secara teoritis 

maupun praktis.  

Dalam penelitian  ini  untuk  mendapatkan  keabsahan  data  dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi 

sendiri diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari beberapa teknik 

pengumpulan data dan sumber yang   telah   ada (Moloeng, 2008). Triangulasi dapat  digunakan  untuk  

mengecek  kebenaran  data  ataupun  untuk  memperkaya 

Penelitian ini menganalisis data kualitatif yang dilakukan secara interaktif dan terus-menerus (Miles 

& Huberman, 1992). Aktivitas analisis meliputi: reduksi data dan penyajian data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari  tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan dan sejenisnya. Menurut Miles & Huberman (1992), teks yang 

bersifat naratif adalah yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif, 

sehingga memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di dua tempat yaitu Café Doblas dan Café Gudang Imaji. Café Doblas baru 

menjalankan digital marketing setelah terjadi pandemic covid 19. Café Gudang Imaji menjalankan strategi 

digital marketing sebelum pandemic covid 19. Pembahasan penelitian ini akan dibagi menjadi dua yaitu 

yang pertama hasil wawancara dengan Café Doblas dan yang kedua hasil wawancara dengan café Gudang 

Imaji.  

 

Pemanfaatan Digital Marketing sebagai Strategi Bisnis pada Café Doblas 

Pandemik covid-19 saat ini sangat berdampak bagi Café Doblas sendiri, hal tersebut dilihat dari 

menuruhnya jumlah pelanggan yang mengakibatkan Café Doblas sendiri harus menutup toko fisiknya. 
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Penurunan jumlah pelanggan mengakibatkan omzet dari café mengalami penurunan.  

Saat adanya pandemic pelangan Café Doblas tidak dapat menikmati suasan café secara langsung 

dikarenakan regulasi terkatit penekanan jumlah penderita covid 19. Akan tetapi hal tersebut tidak menjadi 

suatu hambatan untuk tetap bisa merasakan sajian menu yang diberikan oleh café doblas dengan cara 

memesan via online. Dalam penurunan jumlah pelanggan pastinya juga dirasakan oleh semua karyawan 

yang bekerja di café. Informasi yang didapati dari hasil wawancara kepada karyawan Café Doblas 

menyampaikan bahwa dengan adanya pandemic membuat gaji yang didapatkan setiap karyawan 

mengalami pemotongan dan penambahan job desk semua karyawan.  

Berdasarkan informasi yang diberikan oleh pemilik Café Doblas menyatakan bahwa dengan adanya 

digital marketing sangat membantu untuk mempromosikan maupun untuk meningkatkan penjualan. 

Dengan pemahaman yang kuat dapat mengoptimalkan penggunaan marketing semaksimal mungkin. Akan 

tetapai untuk café Doblas sendiri masih belum mengoptimalkan penggunaan digital marketing hal ini 

berdampak kepada pelanggan karena beberapa kebutuhan yang di butuhkan oleh pelanggan belum bisa 

dipenuhi, sehingga motivasi dan dorongan harus berjalan selaras agar supaya menciptakan kreativitas 

kepada semua karyawan.  

Menurut pelanggan Café Doblas, pemilik cafe sendiri masih belum mengoptimalkan penggunaan 

digital marketing baik dari penyampaian informasi dan konten yang diberikan masih kurang menarik. 

Narsumber juga menyampaikan bahwa café Doblas sendiri masih kurang mengoptimalkan penggunaan 

digital marketing. Hal tersebut dilihat dari penyampaian infromasi terkait jam oprasional café sehingga 

membuat narasumber masih kurang tertarik dengan penggunaan media sosial dari café Doblas sendiri.  

Menurut karyawan Café Doblas bahwa setiap karyawan tidak memiliki kesiapan terhadap 

penggunaan digital marketing dikarenakan adanya pandemic. Hal tesebut membuat semua karyawan masih 

tergolong rendah dalam mengoptimalkan penggunaan digital marketing. Hal tersebut berdampak kepadan 

penjualan dan pendapatan.  

Masalah yang dihadapai oleh café Doblas yang diakibatkan oleh penurunan pendapatan akibat 

pandemic yakni terhambatnya perputaran arus kas, biaya bahan Baku yang tidak stabil dan gaji dari 

karyawan terhambat. Hal tersebut menghambat tartegt-target yang sudah dirancang oleh café Doblas 

sendiri. Hal tersebut disampaikan oleh pemilik Café Doblas.  

Pelanggan café Doblas sendiri merasa bahwa dengan adanya pandemic membuat pelanggan tidak 

bisa mengunjungi café secara langsung. Hal ini mengakibatkan dampak karena café Doblas sendiri masih 

belum menciptakan inovasi yang kreatif dalam media sosial. Sehingga setiap pelanggan tidak dapat 

mengetahui produk apa saja yang dijual.  

Karyawan Café Doblas menjelaskan bahwa dengan adanya penurunan pendapatan membuat kinerja 

karyawan mengalami penurunan. Karena beberapa hal yang membuat karyawan berpikir bahwa kinerja 

yang ada tidak sesuai dengan upah yang diterima,  tetapi ada beberapa hal juga yang dirasakan seperti 

banyaknya bahan baku yang terbuang karena tidak adanya pembeli.  

Memahami manfaat terkait digital marketing, membangun dan memberi motivasi kepada karyawan, 

menentukan target pasar yang akan di tuju, memahami kebutuhan dan keinginan dari pelanggan, memberi 

pemahaman terkait digital marketing, menentukan target pasar, menggunakan konten yang berkualitas dan 

menggunakan sosial media yang berpotensi besar untuk menarik pelanggan. Hal tersebut disampaikan oleh 

pemilik Café Doblas.  

Dari sisi karyawan sendiri sudah memahami semua persiapan yang telah dirancang. Narasumber 
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menyebutkan bahwa semua yang terlibat di café baik karyawan dan pemilik sudah menyepakati semua 

persiapan yang telah dirancang, baik memahami lebih dalam terkait digital marketing, menerima motivasi 

dan menentukan target pasar. Hal tersebut disampaikan oleh karyawan Café Doblas.  

Untuk mengimplementasi suatu strategi diperlukan persiapan yang matang sehingga strategi yang 

telah dirancang dapat berjalan dengan maksimal. Oleh karena itu pemilik Café Doblas dan pemilik Café 

Gudang Imaji harus mempersiapkan semua strategi dengan hitungan yang tepat. Pemilik Café Doblas yaitu, 

ketika karyawa memiliki ide yang kreatif langsung mengupload setiap konten yang ada kedalam media 

sosial, lebih kreatif dan inovatif sehingga tidak hanya satu pemikiran untuk memunculkan ide-ide yang 

kreatif, target pasar sendiri dari umur 17 sampai 35 tahun sehingga setiap konten yang diupload dapat 

dipahami dan dekat dengan target pasar, setiap konten yang diupload menjelaskan setiap menu bahkan 

ketika ada menu baru langsung diunggah ke media sosial sehingga pelanggan dapat mengetahuai menu apa 

saja yang baru dari café dan menerima semua masukan dan setiap pelanggan ingin mengusulkan menu akan 

kami pertimbangkan, penggunaan digital marketing lebih efektif dan efisien sehingga strategi yang 

dipersiapkan lebih akurat. Instagram facebook dan tiktok merupakan aplikasi yang lagi naik-naiknya 

dikalangan anak mudah sehingga sangat efektif untuk digunakan oleh café Doblas. Hal tersebut 

disampaikan oleh pemilik Café Doblas.  

Implementasi dari perisapan yang dirancang oleh café Doblas sendiri sudah dilihat oleh pelanggan. 

Pelanggan Café Doblas melihat sudah beberapa persiapan yang telah diimplementasikan seperti, postingan 

yang diupload sudah menarik, konten yang diberikan sudah sesuai dengan target pasar yang dituju dan 

pelayanan yang diberikan sudah lebih cepat.  

Implementasi sendiri tidak hanya dilihat oleh pelanggan namun juga dilihat oleh karyawan sendiri. 

Karyawan Café Doblas sudah sedikit memiliki pemahaman terkait penggunaan digital marketing, konsep 

dan gambaran untuk memenuhi kebutuhan pasar sudah dapat terlihat dan konten yang diunggah sudah lebih 

menarik.  

Menyediakan sistem dengan menyediakan diskon bagi setiap pelanggan yang membeli lebih dari 

seratus ribu dan menyediakan pesan antar tanpa biaya antar. Pemilik Café Doblas menyebutkan bahwa 

dengan adanya promosi produk dapat membantu untuk menaikan pendaptan, dikarenakan dengan promosi 

produk yang didukung dengan strategi marketing yang kuat menciptakan jumlah kenaikan pelanggan. Hal 

tersebut diakibatkan oleh digital marketing.  

Sebagai pelanggan Café Doblas melihat bahwa sudah ada beberapa inovasi menu yang disediakan 

oleh Café Doblas. Tidak hanya itu Café doblas sendiri mengadakan sistem potongan harga bagi setiap 

pelanggan apabila belanja dengan total pembelian seratus ribu tidak hanya itu bahkan pelanggan Café 

Doblas melihat bahwa Café Doblas sendiri menyediakan layanan pesan antar tanpa adanya biaya jasa 

pengantaran. Hal tersebut membuat pelanggan merasa adanya kemajuan yang dilakukan oleh Café Doblas.  

Manfaat yang dihasilkan oleh digital marketing memberi dampak bagi café Doblas sendiri. Karyawan 

Café Doblas melihat bahwa potensial kemajuan café dilihat dari promosi café. Café Doblas memiliki suatu 

kelebihan, hal tersebut membuat setiap karyawan bekerjasama untuk menonjolkan kelebihan yang dimiliki 

oleh café Doblas sendiri. Dengan menciptakan menu yang unik, menyediakan sistem potongan harga 

bahkan melayani pesan antar bagi setiap pelanggan yang ingin membeli café tanpa harus ke café dengan 

tidak memiliki biaya jasa pengiriman.  

Pemilik Café Doblas melihat dengan adanya digital marketing membuat pendapatan café mengalami 

kenaikan. Hal ini membuat sistem produksi di café berjalan dengan baik. Perencanaan strategi digital 
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marketing menghasilkan manfaat yang begi besar bagi Café Doblas. Adanya peningkatan penjualan 

membuat putaran arus kas berputar kembali sehingga produksi berjalan dengan baik dan membuat gaji 

semua karyawan kembali normal.  

Pelanggan Café Doblas melihat bahwa kualitas menu yang disajikan membuat beberapa pelanggan 

tertarik untuk mencobanya. Dengan kualitas menu dan pelayanan yang dilakukan oleh café Doblas 

membuat promosi yang dilakukan bukan hanya dari promosi di media sosial melainkan lewat pelanggan 

dengan sistem mulut ke mulut. Hal tersebut tidak lepas dari adanya konten yang diunggah oleh café Doblas 

kedalam media sosial.  

Karyawan Café Doblas melihat bahwa adanya peningkatan produksi dari Café Doblas sendiri, baik 

dari sistem penyetokan bahan baku yang ada bahkan dari sistem produksi yang sudah tidak terhamabat. Hal 

tersebut dipengaruhi oleh factor penjualan yang dilakukan oleh café Doblas. Baik dari konten yang 

diunggah di media sosial maupun pelayanan yang diberikan tepat sampai ke konsumen.  

Karyawan Café Doblas mendapati dengan adanya peningkatan produksi dari Café Doblas sendiri, 

baik dari sistem penyetokan bahan baku yang ada, bahkan dari sistem produksi yang sudah tidak terhambat. 

Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor penjualan yang dilakukan oleh Café Doblas, baik dari konten yang 

diunggah di media sosial maupun pelayanan yang diberikan tepat sampai ke konsumen.  

Pemilik Café Doblas mengungkapkan bahwa dengan adanya digital marketing membuat beberapa 

pelanggan baru yang mengunjungi café. Pelanggan tersebut berasal dari luar kabupaten hal ini akibatkan 

oleh promosi yang dilakukan oleh café Doblas sendiri. Tidak hanya itu saja melainkan pelanggan yang 

datang ke café membuat sesuatu yang menjadi kebutuhan pelanggan di sediakan oleh Café Doblas.  

Pelanggan Café Doblas menyebutkan bahwa beberapa tema yang jauh dari Café mengetahui Café 

tersebut dikarenakan informasi yang didapatkan lewat media sosial dari story yang diunggah oleh 

temannya. Dengan adanya digital marketing membuat banyak orang mengetahui lokasi maupun produk 

yang dijual.  

Karyawan Café Doblas melihat adanya pelanggan baru yang mengunjungi café. Hal tersebut 

dikarenakan konten dan promosi yang kami terapkan berhasil sampai ke tangan konsumen, bahkan 

beberapa menu minuman yang tersedia laris terjual. Hal tersebut diakibatkan oleh layanan dan cita rasa 

menu yang sesuai dengan kebutuhan konsumen.  

Pemilik Café Doblas melihat bahwa pelayanan yang dilakukan kepada konsumen yaitu mengganggap 

konsumen sebagai teman bukan pelanggan. Oleh karena itu setiap pelanggan yang mengunjungi café 

merasa seperti rumah sendiri. Hal tersebut dibangun untuk meningkatkan kualitas pelayanan café Doblas. 

Kami sendiri juga sering menanyakan cita rasa dari setiap menu kepada pelanggan, sehingga dari hal 

tersebut membuat café Doblas sendiri lebih ingin mengoreksi apakah ada yang kurang atau tidak, Sehingga 

setiap kebutuhan dari konsumen dapat terpenuhi.  

Pelayanan yang diberikan oleh Café Doblas sendiri membuat pelanggan ingin mengunjungi café 

Doblas secara terus-menerus. Dilihat dari pembawahan mereka yang memperlakukan semua pelanggan 

seperti teman sendiri, baik berdiskusi menanyakan kekuranang yang perlu dibenahi bahkan setiap 

pelanggan yang datang dimintai foto dan nantinya di unggah ke akun media sosial café Doblas. Hal ini 

membuat karyawan lebih nyaman dan merasa ingin berlama-lama di café.  

Karyawan Café Doblas menganggap setiap pelanggan adalah teman, membuat pelanggan merasa 

nyaman ketika bekunjung ke café. Pihak café juga melakukan komunikasi dengan pelanggan baik untuk 

meminta masukan terhadap Café Doblas sendiri maupun komunikasi untuk membangun relasi pribadi 
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antara karyawan dan pelanggan. Tidak hanya itu saja melinkan kami sama-sama bermain dengan 

pelanggan.  

Digital marketing membuat pesan dan makna yang disampaikan oleh café Doblas lebih nyata karena 

diringi oleh konten visual yang menraik sehingga pesan dan makna yang diberikan sampai kepada 

konsumen lebih nyata. Sehingga membuat kebutuhan konsumen sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Baik 

dari menu yang disajikan, pelayanan yang diberikan dan suasana café yang nyaman membuat pelanggan 

tertarik untuk mengunjungi café. Hal tersebut ditunjukan lewat akun media sosial café Doblas sendiri. Hal 

tersebut disampikan oleh pemilik Café Doblas.  

Strategi untuk menarik pelanggan yang dibuat oleh Café Doblas sendiri sampai kepada pelanggan. 

Pelanggan café Doblas tertarik untuk mengunjungi café Doblas diakrenakan pelayanan yang diberikan 

sangatlah baik dan ramah. Hal ini membuat narasumber A2 ingin mengunjungi café Doblas kembali. 

Pelanggan Café Doblas juga tertarik dengan design interior café Doblas dimana hal tersebut dilihat dari 

foto yang diunggah di media sosial café Doblas. Tidak hanya itu saja melinkan yang membuat saya tertarik 

yaitu sajian menu yang dijual oleh café Doblas sendiri.  

Karyawan Café Doblas melihat bahwa pelayanan yang dilakukan menjadi suatu alasan terjadinya 

peningkatan pelanggan. Karena beberapa hal yang ada dalam media sosial membuat kebutuhan yang 

dibutuhakan oleh konsumen terpenuhi. Disamping hal tersebut pastinya kami lebih mengutamakan menu 

yang dijual, pelayanan yang diberikan serta suasana yang nyaman dengan fasilitas yang lengkap untuk 

digunakanan. Baik, permainan maupun fasilitas alat musik. Hal tersebut membuat konsumen tertarik 

dengan café Doblas sendiri. Adapun model penelitian untuk Café Doblas adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Pemanfaatan Digital Marketing sebagai Strategi Bisnis di Café Doblas 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 
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Pemanfaatan Digital Marketing sebagai Strategi Bisnis pada Café Gudang Imaji 

Hal ini juga dikemukakan oleh Pemilik Café Gudang Imaji, di mana sebelum adanya pandemi, Café 

Gudang Imaji memiliki omzet yang stabil, deangan adanya pandemic membuat omzet dari Café Gudang 

Imaji mengalami penurunan. Hal tersebut diakibatkan karena menurunnya jumlah pelanggan. Café Gudang 

Imaji memiliki strategi sendiri untuk tetap bertahan dimasa pandemi.  

Pelanggan Café Gudang Imaji mengemukakan hal yang sama, di mana Café Gudang Imaji membuka 

pemesanan via online. Kemasan kopi sudah tidak menggunakan gelas melainkan melalui botol sehingga 

setiap pelanggan merasa lebih praktis untuk dikonsumsi.  

Dari informasi yang disampaikan oleh karyawan Café Gudang Imaji memiliki kesaman dengan 

informasi yang diberikan oleh pemilik Café Gudang Imaji, beberapa perbedaan yaitu dengan adanya 

pandemi membuat setiap karyawan menerima perubahan job desk baik sebagai barista dan juga sebagai 

kurir untuk mengantarkan pesanan. Hal tersebut membuat setiap karyawan tidak mengalami pemotongan 

gaji dan adanya PHK.  

Hal tersebut juga dialami oleh pelanggan Café Gudang Imaji, di mana Café Gudang Imaji sendiri 

masih belum mengoptimalkan penggunaan digital marketing, dikarenakan masih rendahnya pemahaman 

terkait digital marketing bagi semua karyawan. Hal tersebut membuat konten yang disediakan oleh Café 

Gudang Imaji sendiri tidak menarik karena  setiap konten yang diunggah di medial sosial tidak mengikuti 

trend saat ini.  

Karyawan Café Gudang Imaji menyebutkan bahwa dengan tidak mengoptimalkan penggunaan 

digital marketing membuat pelanggan merasa tidak tertarik dengan konten yang disediakan oleh café 

Gudang imaji sendiri. Hal tersebut membuat pelanggan saling membandingkan café Gudang imaji dengan 

café lainnya.  

Menurut pemilik Café Gudang Imaji, dengan adanya penurunan pendapatan menjadi pemicu untuk 

menciptakan ide-ide yang kreatif dan menemukan strategi-strategi yang dapat menciptakan suatu hal baru 

untuk kemajuan café. Akan tetapi banyak hal yang terjadi akibat penurunan pendapatan bagi café Gudang 

imaji sendiri, seperti gaji karyawan yang dipotong, biaya bahan baku yang tidak berputar dan alat-alat yang 

dijual. Hal ini menggambarkan bahwa dampak dari adanya penurunan pendapatan membuat café Gudang 

imaji tidak dapat berproduksi secara maksimal.  

Masalah yang disampaikan oleh pelanggan Café Doblas seperti yang dirasakan oleh pelanggan Café 

Gudang Imaji. Dikarenakan beberapa kendala terkait media sosial di mana Café Gudang Imaji sendiri tidak 

menampilkan produk yang dijual sehingga pelanggan Café Doblas merasa tidak efektif untuk melakukan 

pemesanan. Tidak hanya itu juga pelanggan Café Gudang Imaji juga merasa bahwa respon yang diberikan 

oleh admin media sosisal Café Doblas sangat lama.  

Menurut karyawan Café Gudang Imaji bahwa dengan adanya penurunan pendapatan membuat 

perputaran arus kas tidak berjalan dengan baik. Hal ini berdampak bagi karyan seperti adanya pemotangan 

gaji karyawan dan membuat bahan baku yang tersedia mengalami pembusukan sehingga biaya yang 

dikeluarkan semakin banyak. Hal ini juga membuat semua karyawan tidak termotivasi untuk bekerja. Tidak 

hanya itu bahkan alat-alat yang ada di café samapi harus dijual untuk menutupi kerugian.  

Persiapan digital marketing juga sudah diterapkan oleh pemilik Gudang Imaji, seperti menentukan 

target pasar, mengunggah konten yang menarik, memberi ilmu terkait digital marketing kepada karyawan, 

menentukan menu-menu yang menarik untuk diunggah ke dalam media sosial, menentukan strategi dalam 
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pemasaran produk dan mengikuti trend.  

Beberapa hal terkati persiapan dalam menerapkan strategi digital marketing juga disampaikan oleh 

karyawan Café Gudang Imaji bahwa harus ada suatu bentuk kewajiban untuk memahami dan mengerti 

terkait digital marketing, hal tersebut menjadi upaya kerjasama untuk menciptakan suatu strategi dalam 

membantu penjualan.  

Pemilik Café Gudang Imaji juga sudah mengimplementasi semua persiapan yang telah dirancang 

yaitu, mengubah konsep digital marketing dengan mengubah beberapa postingan yang ada di media sosial, 

mengajak karyawan untuk memahami pentingnya digitlam marketing, menciptakan menu-menu modern 

yang diinginkan oleh konsumen dan mengikuti trend yang ada saat ini. Pelanggan Café Gudang Imaji 

melihat bahwa konsep marketing dari Café Gudang Imaji sudah cukup baik. Hal tersebut seperti konten 

yang diunggah sudah menarik dan sudah menciptakan beberapa menu yang menjadi ciri khas, tidak hanya 

itu, Café Gudang Imaji mengikuti setiap trend yang ada di kalangan anak muda.  

Implementasi dari persiapan juga dirasakan oleh karyawan Café Gudang Imaji sendiri. Target pasar 

yang akan dituju yaitu anak muda, mengunggah konten yang kreatif dan menarik. Penerapan ilmu digital 

marketing sudah mulai terlihat dari pihak café sendiri sudah mulai mengupload konten dan memberikan 

pelayanan kepada pelanggan lewat media sosial. Strategi yang dirancang untuk sampai ke tangan konsumen 

yaitu dengan menciptakan suatu ciri khas yang unik seperti pembuatan menu atau design café dan mengikuti 

perkembangan trend yang ada ditengah masyarakat.  

Menurut pemilik Café Gudang Imaji, dengan adanya promosi produk membuat pelaku usaha 

berlomba-lomba untuk menciptakan produk yang terbaik. Café Gudang Imaji sendiri memiliki berbagai 

cara untuk mempromosikan produk minuman dan makanan yang tersedia di café. Café Gudang Imaji 

mengutamakan kualitas layanan dan cita rasa dari setiap menu yang dijual. Hal ini akan menguntungkan 

café, karena dengan cita rasa dan kualitas layan yang baik maka café Gudang imaji akan dipromosikan oleh 

pelanggan lewat mulut ke mulut. Tidak hanya itu, ada beberapa yang ditonjolkan café, seperti harga yang 

kompetitif, produk yang bermutu dan tempat yang strategis.  

Hal tersebut juga disampaikan oleh pelanggan Café Gudang Imaji, yaitu menu yang disediakan oleh 

Café Gudang Imaji sudah memiliki cita rasa yang enak seusai dengan keinginan pelanggan. Dalam media 

sosial yang dimiliki oleh Cafe Gudang Imaji, ada postingan terkait tempat café yang strategis, harga yang 

terjangkau, dan menunjukkan foto dari setiap menu yang dijual.  

Selaku karyawan yang bekerja di Café Gudang Imaji, karyawan tersebut melihat bahwa dengan 

adanya digital marketing membuat sistem promosi menjadi lebih efisien dan efektif. Beberapa hal yang 

dijual oleh Café Gudang Imaji sendiri yakni kualitas pelayanan baik kepada pelanggan dan kualitas menu 

yang mengalami peningkatan. Hal tersebut yang menjadi nilai jual dari Café Gudang Imaji. Konten yang 

disediakan oleh Café Gudang Imaji sendiri sudah bermanfaat, baik menunjukkan alamat café yang strategis, 

harga menu yang dijual relatif lebih terjangkau, dan menunjukkan setiap produk menu yang tersedia di café.  

Sebagai pemilik Café Gudang Imaji mengalami dampak dari adanya digital marketing. Hal tersebut 

dilihat dari peningkatan produksi yang dihasilkan oleh Café Gudang Imaji sendiri. Sebelum adanya 

pandemik, produk yang dijual tidak terlalu banyak karena kekuatan marketing dari Café Gudang imaji tidak 

dimanfaatkan dengan baik. Hal ini membuat Café Gudang Imaji tidak berinovasi. Akan tetapi dengan 

adanya pandemik, membuat inovasi terkait digital marketing lebih meningkat dan mempunyai persiapan 

yang matang. Peningkatan penjualan berdampak pada pendapatan café. Hal tersebut dikarenakan konten 

yang diberikan di akun media sosial berjalan secara efektif sehingga dampak yang ditimbulkan yaitu terjadi 
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peningkatan penjualan.  

Perubahan yang dilakukan oleh Café Gudang Imaji sangat terlihat, dikarenakan beberapa unsur yang 

ada di Café Gudang Imaji sudah mengalami perubahan. Hal ini ditimbulkan dari adanya penggunaan digital 

marketing, sehingga apa yang menjadi kebutuhan pelanggan dapat terpenuhi baik dari konten yang 

disajikan maupun pelayanan kepada pelanggan. Hal tersebut mengakibatkan adanya peningkatan penjualan 

bagi Café Gudang Imaji sendiri.  

Omzet yang diterima oleh Café Gudang Imaji sendiri mengalami peningkatan walaupun tidak terlalu 

signifikan. Dampak dari adanya peningkatan penjualan membuat peningkatan kinerja oleh semua 

karyawan. Sehingga semua karyawan termotivasi untuk menggapai terget-terget yang sudah di tergetkan 

baik untuk merenovasi café maupun membeli atau menambah alat-alat untuk membantu produksi.  

Dampak dari digital marketing juga dirasakan oleh pemilik Café Gudang Imaji, di mana hal tersebut 

membuat pelanggan yang mengunjungi bukan sekedar orang lama melainkan orang baru. Baik itu 

komunitas maupun perorangan. Hal tersebut merupakan suatu upaya dari adanya perencaan yang matang 

yang dilakukan oleh semua karyawan Café Gudang Imaji. Bahkan dengan adanya digital marketing juga 

banyak pelanggan yang memesan melalui sistem pesan antar.  

Menurut pemilik Café Gudang Imaji, café ini dijadikan sebagai base camp oleh beberapa komunitas. 

Hal ini membuat café Gudang imaji dipenuhi oleh beragam komunitas dari lokasi tempat tinggal yang 

berbeda. Beberapa pelanggan anak sekolah yang sudah mulai bermunculan yang awalanya Café Gudang 

Imaji dipenuhi oleh anak-anak muda dan orang-orang yang lokasi tempat tinggalnya dekat dengan café.  

Karyawan Café Gudang Imaji juga melihat ada beberapa manfaat yang ditimbulkan karena adanya 

digital marketing, baik dari segi promosi yang sampai pada konsumen maupun untuk memperluas 

segmentasi pasar. Hal tersebut dilihat dari pelanggan yang datang ke Café Gudang Imaji dikarenakan 

terdapat beberapa pelanggan yang menempatkan Café Gudang Imaji sebagai tempat untuk berkumpul. Hal 

ini membuat Café Gudang Imaji tidak pernah mengalami sepi pengunjung.  

Adanya digital marketing membuat kemistri karyawan dengan pelanggan pelanggan semakin dekat, 

karena ada beberapa komunitas yang menjadikan Café Gudang imaji sebagai tempat perkumpulan mereka. 

Dari sini bisa dinilai kalau kekuatan pelayanan yang kami berikan membuat konsumen tertarik untuk 

mengunjungi café Gudang imaji.  

Dengan adanya anak-anak komunitas yang ada di Café Gudang Imaji menandakan bahwa kualitas 

pelayanan yang dijual oleh Café Gudang Imaji sangat baik. Oleh karena itu tidak di pungkiri kalau Café 

Gudang Imaji dijadikan tempat perkumpulan bagi anak-anak komunitas. Dengan adanya digital marketing 

membuat komunitas lain ingin mengunjungi Café Gudang Imaji karena sudah mengetahui bahwa Café 

Gudang Imaji sendiri ditempati oleh beragam anak komunitas.  

Manfaat digital marketing begitu besar bagi Café Gudang Imaji sendiri, bahkan beberapa hal yang 

tidak dipungkiri dapat terjadi. Yang dulunya Café Gudang Imaji dipenuhi oleh orang-orang yang jarak 

tempat tinggalnya dekat dengan café, akan tetapi dengan adanya digital marketing membuat beberapa 

pelanggan baru yang datang ke Café Gudang Imaji, bahkan menjadikan café Gudang imaji sebagai tempat 

perkumpulan anak-anak komunitas. Hal tersebut dinilai juga dari pelayanan yang diberikan kepada mereka 

sehingga mereka ingin berlama-lama di Café Gudang Imaji.  

Sebagai pemilik Café Gudang Imaji, adanya digital marketing membuat Café Gudang Imaji ramai 

didatangi pelanggan, baik untuk berkumpul bersama maupun untuk menikmati menu-menu yang ada. Tidak 

hanya berlandaskan promosi melainkan café Gudang imaji  mengutamakan pelayanan kepada konsumen, 
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dengan adanya pelayanan yang baik membuat konsumen nyaman ketika berada di Café Gudang Imaji. 

Manfaat tersebut juga dirasakan karena konten yang diunggah kedalam media sosial merupakan konten 

yang sesuai dengan keinginan pelanggan. baik dari postingan menu sampai dengan informasi yang 

diberikan.  

Sebagai pelanggan Café Gudang Imaji sendiri saya melihat bahwa dengan adanya digital marketing 

membuat gambaran café lebih nyata, baik konten yang diunggah di media sosial serta berita terkait café 

dapat diketahui. Akan tetapi yang menjadi nilai tambah dari Café Gudang Imaji yaitu dari segi pelayanan 

yang diberikan kepada semua pelanggan. Hal tersebut membuat pelanggan tertarik untuk mengunjungi Café 

Gudang Imaji.   

Karyawan Café Gudang Imaji mengutamakan pelayanan kepada konsumen karena dengan pelayanan 

yang kami berikan membuat pelanggan senang sehingga tertarik untuk mengunjungi Café Gudang Imaji 

lagi. Hal tersebut tidak lepas akibat konten yang kami unggah kedalam media sosial, di mana ada beberapa 

video yang memperlihatkan kedekatan karyawan dengan pelanggan.  

 

 
Gambar 2. Pemanfaatan Digital Marketing sebagai Strategi Bisnis di Café Gudang Imaji 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 

 

KESIMPULAN 

Masalah yang di hadapi oleh Café Doblas dan Café Gudang Imaji yaitu, terjadinya penurunan 

jumlah pelanggan, penurunan omzet yang signifikan, frekuensi tatap muka, perubahan bentuk produk, 

pemotongan gaji karyawan, penambahan job desk, kurangnya keterampilan dalam digital marketing, 

adanya keluhan terkait pelayanan produsen kepada konsumen, tidak mengoptimalkan penggunaan digital 

marketing dengan baik, minimnya pemahaman terkait digital marketing, tidak memiliki kesiapan dalam 

merancang strategi bisnis, kurang mengoptimalkan penggunaan digital marketing, terhambatnya arus kas, 
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minimnya inovasi, kurang cepat dalam merespond pelanggan, penurunan pendapatan dan penurunan 

kinerja karyawan. 

Persiapan yang dilakukan oleh Café Gudang Imaji dan Café Doblas adalah sebagai berikut: 

memahami digital marketing sebagai salah satu alat untuk menggerakan bisnis ditengah pandemic, memberi 

dorongan motivasi kepada karyawan terkait pentingnya digital marketing bagi café di tengah pandemic, 

menentukan target pasar sehingga konten yang dibuat sesuai dengan kebutuhan pasar, memahami 

kebutuhan dan keinginan pasar, menyediakan konten yang berkualitas dan kreatif, menggunakan media 

sosial yang menunjang untuk mempromosikan produk, menciptakan menu unik sehingga ketika di upload 

pelanggan tertarik untuk membelinya, menentukan strategi dalam memasarkan produk dan mengikuti setiap 

trend yang ada.    

Implementasi digital marketing dari Café Doblas dan Café Gudang Imaji adalah  sebagai berikut: 

mengunggah konten kreatif dan menarik sehingga hal tersebut menciptakan rasa ketertarikan dari 

pelanggan sendiri, target pasar yang dituju dari usia 17 – 35 tahun, menjelaskan setiap postingan menu yang 

ada di media sosial sehingga pelanggan mengetahui rasa dari menu yang ada, menerima setiap masukan 

dari pelanggan sehingga pihak café dapat mempertahankan kualitas, menggunakan instagram dan tiktok 

sebagai media sosial dalam menarik pelanggan, menciptakan menu yang unik dan menarik sesuai 

perkembangan zaman, mempercepat pelayanan sehingga pelanggan merasa dilayani dengan baik dan 

mengunggah konten promo sehingga hal tersebut membuat pelanggan tertarik dengan café dikarenakan 

mempunyai banyak promo. 

Manfaat yang didapatkan dari adanya digital marketing sebagai berikut: promosi produk, 

meningkatkan kualitas produk, menunjukan nillai jual café, meningkatkan kerjasama antar sesame 

karyawan dan pemilik café, sistem promosi yang efisien dan efektif, meningkatkan kualitas pelayanan, 

menaikan omzet café, peningkatkan penjualan, promosi mulut ke mulut, memenuhi kebutuhan pelanggan, 

penigkatan kinerja, peluasan pasar, menarik pelanggan, tempat berkumpul kelompok sosial, menarik 

pelanggan dan tidak mengalami sepi pelanggan. 

Implikasi terapan diharapkan memberi sumbangan bagi Cafe Doblas dan Café Gudang Imaji dalam 

merancang strategi bisnis dengan memanfaatkan digital marketing. Untuk Café Doblas, pihak café baik 

pemilik maupun karyawan harus lebih menekuni ilmu digital marketing sehingga sistem promosi dengan 

menggunakan digital marketing lebih maksimal dan efektif. Café Doblas sendiri harus meningkatkan 

pelayanan dengan merespon setiap pelanggan yang ingin memesan produk baik lewat media sosial maupun 

secara langsung, serta menyediakan konten yang lebih menarik lagi sehingga pelanggan merasakan hal unik 

dan menarik dari Café Doblas. Untuk Café Gudang Imaji, pemilik dapat menciptakan promo menarik 

dengan mengunggah ke dalam media sosial sehingga pelanggan dapat mengetahui promo yang disediakan 

oleh café, membuat penghargaan dalam bentuk potongan harga produk maupun menu gratis bagi setiap 

pelanggan yang membawa temannya datang ke café atau membeli produk dari café dengan jumlah yang 

disepakati, serta menyediakan fasilitas yang membuat pelanggan ingin berlama-lama di café. 
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